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Abstrak — Marketplace merupakan merupakan segala kegiatan yang berhubungan dengan transaksi
atau perdagangan yang dilakukan menggunakan perangkat elekteronik dan jaringan internet atau
lebih dikenal sebagai perdagangan online atau jual beli online. Hal negatif lain yang timbul dari
adanya Marketplace Ketika konsumen membeli suatu produk tetapi pada saat sampai ditangan
konsumen produk tersebut tidak sesuai dengan keterangan yang tertera pada produk. Banyak nya
Marketplace yang tersedia menjadikan konsumen dihadapkan pada kesulitan dalam memilih
Marketplace yang terbaik untuk berbelanja. Bervariasinya penilaian atau rating yang sudah cukup
baik juga menjadi tingkat kesulitan bagi para konsumen memilih Marketplace yang terbaik. Untuk itu
diperlukan sebuah sistem pendukung keputusan untuk membantu proses pemilihan Marketplace
terbaik dengan metode yang tepat. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana cara
menentukan Marketplace terbaik menggunakan metode MOOSRA dan ROC dan mengetahui apa saja
kriteria yang digunakan dalam pemilihan Marketplace. Metode yang digunakan dalam penelitian ini
adalah metode kuantitatif. Pada penelitian ini dilakukan pemilihan Marketplace terbaik dengan
menerapkan metode Multi-Objective Optimization On The Basis Of Simple Ratio Analysis (MOOSRA).
Proses pemilihan pada penelitian ini menggunakan empat alternatif e-commerce yaitu shoope,
Lazada, bukalapak, dan Tokopedia, serta empat kriteria yaitu, kemudahan penggunaan, pengiriman,
kualitas pelayanan, dan harga. Dalam penelitian ini metode Rank Order Centroid (ROC) juga
digunakan untuk menentukan bobot kriteria. Hasil penelitian menunjukkan bahwa shoope menjadi
pilihan alternatif Marketplace terbaik dengan perolehan skor kinerja tertinggi yaitul7,13648,
kemudian di susul oleh Tokopedia sebesar 15,30619, kemudian Lazada yaitu 15,06473, kemudian
blibli sebesar 14,957 dan yang terakhir yaitu bukalapak sebesar 14,83551.

Kata kunci: E-commerce, Marketplace, Sistem Pendukung Keputusan, MOOSRA, ROC

Abstract — Marketplace is any activity related to transactions or trades carried out using electronic
devices and internet networks or better known as online trading or online buying and selling. Another
negative thing that arises from the existence of Marketplace is when consumers buy a product but
when it arrives in the hands of the consumer, the product does not match the information listed on
the product. The many Marketplace available make consumers face difficulties in choosing the best e-
commerce to shop. The variety of assessments or ratings that are already good enough is also a level
of difficulty for consumers to choose the best Marketplace. This study aims to find out how to
determine the best Marketplace using the MOOSRA and ROC methods and find out what criteria are
used in the selection of e-commerce. The methods used in this study exist. In this study, the best
marketplace was selected by applying the Multi-Objective Optimization On The Basis Of Simple Ratio
Analysis (MOOSRA) method. The selection process in this study uses four Marketplace alternatives,
namely Shoope, Lazada, Bukalapak, and Tokopedia, as well as four criteria, namely, ease of use,
delivery, service quality, and price. In this study, the Rank Order Centroid (ROC) method was also used
to determine the weight of the criteria. The results of the study show that shoope is the best
marketplace alternative choice with the highest performance score of 17.13648, followed by
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Tokopedia at 15.30619, then Lazada at 15.06473, blibli 14,957 and the last one is bukalapak at
14.83551.

Keywords: E-commerce, Marketplace, Decision Support System, MOOSRA, ROC

1. PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi telah membawa perubahan yang signifikan dalam
berbagai aspek kehidupan. Indonesia merupakan negara yang memiliki kepadatan penduduk No 4
terpadat di dunia dan Indonesia juga merupakan negara yang aktif dalam transaksi jual beli barang,
pada era teknologi saat ini sangat banyak kemudahan yang kita temui dan kita dapatkan dari bantuan
teknologi itu sendiri. Bisnis saat ini juga dilakukan dengan dengan memanfaatkan teknologi, kegiatan
transaksi jual beli barang maupun penyaluran jasa juga sudah menggunakan bantuan teknologi [1].
Dengan adanya kemajuan teknologi serta informasi bisa dimanfaatkan untuk meningkatkan daya
saing dalam bisnis. Transaksi bisnis online semakin banyak peminatnya karena sistemnya yang dapat
dijangkau oleh semua kalangan dengan mudah [2]

E- commerce merupakan segala kegiatan yang berhubungan dengan transaksi atau perdagangan
yang dilakukan menggunakan perangkat elektronik dan jaringan internet atau lebih dikenal sebagai
perdagangan online atau jual beli online. Kegiatan jual beli online membuat peluang pedagang dan
pembeli semakin luas mulai dari permintaan produksi, permintaan barang dan jangkauan yang tidak
hanya antar kecamatan saja tetapi sudah meluas hingga antar Kota, Provinsi hingga antar satu
Negara dengan yang lainnya [3].

Marketplace memudahkan dalam bertransaksi online, tapi dibalik semua kemudahan yang
didapatkan ada juga hal negatif yang timbul dari adanya marketplace. Contohnya banyaknya
konsumen yang sudah membeli suatu produk, tetapi Ketika produk tersebut sudah sampai ditangan
konsumen justru produk tersebut tidak sesuai dengan keadaan yang tertera pada keterangan
produk. Seperti tidak sesuai dengan warna yang dipesan, ukuran yang tidak sesuai, sampai estimasi
hari yang sudah ditentukan. Banyaknya marketplace yang tersedia juga menjadikan konsumen
dihadapkan pada kesulitan dalam memilih marketplace yang terbaik untuk berbelanja. Setiap
marketplace memiliki kelebihan dan kekurangan masing — masing, sehingga konsumen perlu
mempertimbangkan berbagai faktor sebelum memutuskan marketplace mana yang akan digunakan.
Permasalahan lain yang juga sering terjadi dalam persaingan antar marketplace biasanya dilihat dari
bervariasinya penilaian konsumen berdasarkan rating yang telah diberikan seperti Lazada yang sudah
mendapatkan penilaian 554 ribu, Shoope 1,5 juta penilaian, Bukalapak 133 ribu penilaian, Blibli 65
ribu penilaian dan yang terakhir Tokopedia dengan penilaian 580 ribu penilaian. Berdasarkan survey
kepuasan pelanggan sudah cukup baik dan yang jadi tingkat kesulitan yang dialami konsumen saat ini
adalah bagaimana memilih marketplace yang terbaik dari beberapa marketplace yang tersedia.

Pada penelitian ini, peneliti terfokus untuk meneliti Penerapan Metode Multi Objective Optimization
By Rasio Analisis (MOOSRA) dan Rank Order Centeriod (ROC) untuk mempermudah konsumen yang
aktif menggunakan Marketplace dapat memilih Marketplace terbaik. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui bagaimana cara menentukan Marketplace terbaik menggunakan metode MOOSRA dan
ROC dan mengetahui apa saja kriteria yang digunakan dalam pemilihan Marketplace

2. METODE

Sistem pendukung keputusan (Decision support system) merupakan salah satu sistem informasi
berbasis computer atau sebuah sistem informasi manajemen yang membantu pembuat keputusan
(decion maker) pada level midle management dan top management untuk menyelesaikan masalah
semi terstruktur dan tak terstruktur. dapat dikatakan bahwa sistem pendukung keputusan adalah
suatu sistem informasi spesifik yang dijukan untuk membantu manajemen dalam mengambil
keputusan yang berkaitan dengan persoalan yang bersifat fleksibel, interaktif dan dapat diadaptasi,
yang dikembangkan untuk mendukung solusi atas masalah manajemen spesifik yang tidak terstruktur
[4]. Kemampuan mengambil keputusan yang cepat dan cermat menjadi kunci keberhasilan dalam
persaingan global dan untuk mengambil sebuah keputusan diperlukan analisis — analisis dan
perhitungan yang matang tergantung dengan banyak sedikitnya kriteria yang mempengaruhi
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permasalahan yang membutuhkan suatu Keputusan [5]. Karakteristik dari system pendukung
keputusan yaitu mendukung suatu proses pengambilan keputusan terstruktur, semi terstruktur, serta
beberapa keputusan yang saling berinteraksi, memiliki sub sistem, yang terinteraksi sehingga dapat
berfungsi sebagai kesatuan sistem, memiliki dua komponen yaitu data dan model [6]. Tujuan sistem
pendukung keputusan (SPK) adalah untuk membantu pengambil keputusan memilih berbagai pilihan
alternatif yang dihasilkan dari pengolahan data yang diperoleh atau tersedia melalui model
pengambilan Keputusan [7].
Multi Criteria Decision Making (MCDM) adalah teknik untuk memilih opsi terbaik berdasarkan
beberapa kriteria. Ukuran, peraturan, dan standar adalah jenis kriteria yang sering digunakan dalam
pengambilan keputusan. Dalam hal ruang Keputusan [8].
Marketplace adalah sebuah platform tempat berkumpulnya berbagai penjual yang melakukan
kegiatan transaksi jual beli yang dilakukan secara daring atau online. Terdapat sebuah istilah e-
commerce yang seringkali dianggap sama dengan marketplace sedangkan hal tersebut berbeda. E-
commerce merupakan tempat jual beli online yang hanya menjual produk milik merek dagang
tertentu sedangkan dalam marketplace terdapat berbagai macam produk dari beberapa merek
dagang yang ada [9]. Marketplace hadir sebagai solusi cerdas, membebaskan pelaku usaha dari
beban membangun dan memelihara sistem, sehingga mereka dapat fokus pada pengembangan
bisnis dan menjangkau pasar yang lebih luas [10].
E-commerce adalah proses pembelian, penjualan, transfer, atau pertukaran barang, jasa, atau
informasi melalui jaringan komputer maupun Internet. Ini menggabungkan metode bisnis
konvensional dengan penggunaan jejaring sosial di internet [11]. Layanan e-commerce
memungkinkan pelanggan dan bisnis untuk menikmati layanan dengan cepat. Segala sesuatu yang
diinginkan pelanggan dapat segera dijawab dengan cepat, karena perusahaan dapat memberikan
layanan terbaik dan tercepat bagi pelanggannya [12].
Metode optimasi multi tujuan berdasarkan analisis rasio sederhana, atau metode MOOSRA, adalah
salah satu metode yang mendukung keputusan dan merupakan bagian dari metode optimasi multi
fungsi untuk mencapai tujuan metode. Dalam hal rumus, metode ini memiliki banyak kesamaan
dengan metode Multi-Objective Optimisation Based on Ration Analysis atau metode MOORA.
Namun, perbedaan mereka sangat jelas: "Jika metode MOOSRA dibandingkan dengan metode Multi-
Objective Optimisation Based on Ration Analysis (MOORA), skor kinerja negatif tidak muncul di
metode MOORA dan metode MOOSRA kurang sensitif terhadap variasi yang signifikan dalam menilai
suatu kriteria yang digunakan untuk memprediksi kinerja" [13].

Teknik Perhitungan metode MOOSRA adalah sebagai berikut:
1. Merubah nilai kriteria menjadi matriks Keputusan

xln x12 x13 xl1n
x21 x22 x23 x2n]
xml xm2 xm3 xmn

2. Normalisasi Matriks
Tujuan dilakukan normalisasi matriks untuk menyatukan setiap elemen matrkis sehingga
memiliki nilai yang sebanding.

KT S ettt ettt et e e e e et eneeeeeeneens (1)
2{21 Xzij
3. Penentuan skor kinerja
L 2)
2]":g+1 W j X*ij
Dimana:
g = Benefit
n =cost
wj = bobot

Xij = normalisasi matriks
Nilai bobot untuk setiap kriteria dihasilkan melalui metode Rank Order Centroid (ROC). Jika kriteria A
diletakkan sebagai kriteria pertama, maka kriteria A lebih penting daripada kriteria ke-2, begitu juga
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dengan kriteria ke-2 lebih penting daripada kriteria ke-3, dan demikian seterusnya hingga kriteria n
[14].
Teknik perhitungan pembobotan metode Rank Order Centroid (ROC):

1. Menentukan Prioritas Kriteria
2. Menghitung nilai bobot kriteria
1 1
L Y ) (3)
Keterangan:
K = kriteria

W = nilai pembobotan kriteria

n =jumlah kriteria

| = nilai perulangan
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi. Sampel
yaitu sejumlah individu yang dipilih dari populasi dan merupakan bagian yang mewakili keseluruhan
anggota populasi. Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah
Probability Sampling (Random Sample). Probability Sampling adalah Metode pengambilan sampel
secara random atau acak [15].
Skema yang dilakukan dalam penelitian ini dapat dilihat pada gambar 1 dibawabh ini:

| Identifikasi Masalah |

|

| Fumuzan Masalah |

l

| Tujuan Penelitian |
!
——-I Pengumpulan Data l—

¥
Data Primer Diata Sekunder
1. Datz has=il wawancara dan 1. Jumal
data observasi lapangan 2. Bulm
[. Diolmmentasi Foto 3. Imtamet
Diatz Enisomer

=T

Pengolahan Data
1. Perhitongzan sampsal mengzunakan
metads Slovin
Amnalizis Dats Kuisoner
Tji Validitas dan Fezhilitas
Perhitinzan mengzunakan histode
permbobotan FOC

o b

5. Perhitonzzn mengeunakan bletode
MOOSEA

!
| Analisis Data |

|

| Kesimpulan dan Saran |

l

Gambar 1. Diagram Penelitian

21



3. HASILDAN PEMBAHASAN
Hasil
wawancara yang dilakukan pada mahasiswa fakultas Teknik bahwa Alternatif yang sering digunakan

pada kalangan mahasiswa untuk berbelanja online ada beberapa alternatif seperti shoope, Lazada,
Bukalapak, Blibli dan Tokopedia. Kriteria yang didapatkan berdasarkan survey lapangan yang
dilakukan pada mahasiswa Universitas Malikussaleh Fakultas Teknik dapat dilihat pada tabel 1
sebagai berikut:

Tabel 1. Data Kriteria

Kode kriteria jenis
C1 Kemudahan penggunaan Benefit
C2 Pengiriman Benefit
C3 Layanan Pelanggan Benefit
C4 Harga Cost

Adapun data alternatif yang digunakan pada penelitian ini dapat dilihat pada tabel 2 sebagai berikut:

Tabel 2. Data AlLternatif

Alternatif Jenis Alternatif
Al Shoope
A2 Lazada
A3 Bukalapak
A4 Tokopedia
A5 Blibli

Uji Validitas dalam penelitian ini dilakukan pada 100 responden dengan menggunakan metode
product momen pearson menggunakan SPPS. pada pengujian validitas untuk masing — masing
Alternatif dapat dilihat bahwa nilai R hitung > dari 0,195. Sehingga dapat disimpulkan bahwa setiap
item pertanyaan dalam kuisoner dinyatakan valid. Dapat dilihat bahwa dalam variabel penelitian ini
nilai rumus yang digunakan Cronbach’s Alpha. Berdasarkan hasil pengujian Cronbach’s Alpha yaitu
lebih besar dari > 0.60. Hal ini menunjukan bahwa setiap pertanyaan dalam variabel penelitian ini
dapat dikatakan sudah reliabel.

Menentukan nilai alternatif setiap kriteria maka dilakukan perhitungan nilai rata-rata setiap kriteria.
Adapun hasil nilai alternatif setiap kriteria yaitu dapat dilihat pada tabel 3 sebagai berikut:

Tabel 3. Nilai alternatif terhadap kriteria

Alternatif C1 C2 C3 C4
Shoope 336,3 286 318,3 322,3
Lazada 291,7 282,7 284,7 286,7

Bukalapak 284,7 270,7 274,7 282

Tokopedia 304 281,3 291,7 289,3

Blibli 316,6 283,7 291,7 303,7

Menentukan bobot kriteria menggunakan metode Rank Order Centroid (ROC) dapat dilihat
perhitungan untuk mendapatkan hasil bobot yang diinginkan peneliti melakukan penentuan kepada
30 responden untuk dapat menentukan kriteria yang sesuai. Dimana antara 30 responden, 10
responden menyatakan bahwa kemudahan penggunaan sebagai prioritas utama dan ditetapkan
sebagai (W1), 8 responden menyatakan pengiriman dan ditetapkan sebagai (W2), 7 responden
menyatakan layanan pelanggan ditetapkan sebagai (W3), 5 responden menyatakan harga ditetapkan
sebagai (W4). Dari 30 responden maka dapat ditentukan bahwa nilai bobot setiap kriteria dapat
dilihat melalui Perhitungan sebagai berikut:

1+l+l+1

W1=% =0,5208
oll,1

W2 = 243 4 =0,2708
0+0+l+1

W3 = %=O,1458
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0+0+0++1

W4 = T" =0.0625

Setelah dilakukan perhitungan bobot setiap kriteria yang akan digunakan pada masing- masing
kriteria maka dapat dilihat pada tabel 4 sebagai berikut:
Tabel 4. Nilai Bobot Kriteria

Kode Kriteria Kriteria Jenis kriteria Bobot kriteria
c1 Kemudahan Benefit 0,5208
penggunaan
C2 Pengiriman Benefit 0,2708
C3 Layanan Pelanggan Benefit 0,1458
ca4 Harga Cost 0,0625

Perhitungan Multi-Objective Optimization on the basis of Simple Ratio Analysis (MOOSRA). Dalam
menggunakan metode MOOSRA memiliki beberapa tahapan yang dapat kita lihat seperti dibawah ini
1. Membuat matriks Keputusan
Tabel 5. Membuat matriks keputusan

. Kriteria
Alternatif a ) ) a
Al 336,3 286 318,3 322,3
A2 291,7 282,7 284,7 286,7
A3 284,7 270,7 274,7 282
A4 304 281,3 291,7 289,3
A5 316,6 283,7 291,7 303,7

2. Normalisasi Matriks
Normalisasi matriks digunakan agar data dari masing- masing alternatif memiliki nilai yang
seragam atau sebanding.

C1=+/336,32+ 291,72+ 284, 72+ 3042 + 316,62 = 686,81

A1l =222 _ 4897
686,81
291,7

686,81
284,7

686,81
304

686,81

A15 = 2228 _ 0 4605
686,81

Adapun nilai perhitungan normalisasi matriks terhadap C2 dan seterusnya dilakukan dengan cara
yang sama sehingga didapatkan nilai normalisasi matriks dapat dilihat pada tabel 6 sebagai berikut:
Tabel 6. Nilai normalisasi matriks

Al12 =

= 0,4246

Al3 = =0,4144

Al4 =

= 0,4426

. Kriteria
Alternatif a ) ) a
Al 0,4897 0,4553 0,4866 0,4850
A2 0,4246 0,4499 0,4351 0,4314
A3 0,4144 0,4308 0,4198 0,4243
A4 0,4426 0,4478 0,4458 0,4354
A5 0,4605 0,4515 0,4458 0,4570
Bobot 0,5208 0,2708 0,1458 0,0625
3. Menentukan Kinerja

Setelah dilakukan pencarian nilai normalisasi selanjutnya dilakukan pencarian nilai rangking
dengan melakukan perkalian bobot masing- masing nilai alternatif, lalu dipisahkan antara
benefit dan cost dimana nilai benefit yang sudah dijumlahkan setelah dilakukan perkalian
bobot lalu dibagikan dengan nilai cost setelah dikalikan dengan bobot juga.
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_(0,4897 x 0,5208)+ (0,4553 x 0,2708)+(0,4866 x 0,1458) _ 0,5203

Y1 = = 17,161
(0,4850 x 0,0625) 0,03032
(0,4246 x 0,5208)+ (0,4499 x 0,2708)+(0,4351 x 0,1458)  0,4065
Y2 = = = 15,0764
(0,4314 x 0,0625) 0,02696 ’
(0,4144 x 0,5208)+ (0,4308x 0,2708)+(0,4198 x 0,1458)  0,3938
Y3 = = = 14,8467
(0,4243 x 0,0625) 0,02652
(0,4426 x 0,5208)+ (0,4478 x 0,2708)+(0,4458 x 0,1458)  0,41685
Y4 = = =15,3173
(0,4570 x 0,0625) 0,02721 ¢
(0,4605 x 0,5208)+ (0,4515 x 0,2708)+(0,4458 x 0,1458)  0,4272
Y5 = = = 14,9570
(0,4570 x 0,0625) 0,02856 ’

4, Menetapkan Perangkingan
Adapun hasil perangkingan dapat dilihat pada tabel 7 sebagai berikut:
Tabel 7. Hasil Perangkingan

Aternatif Benefit Cost Skor kinerja Ranking
Al 0,5203 0,03032 17,161 1
A2 0,4065 0,02696 15,0764 3
A3 0,3938 0,02652 14,8467 5
A4 0,4168 0,02721 15,3173 2
A5 0,4272 0,02856 14,9570 4
Pembahasan

Dari hasil wawancara yang dilakukan pada mahasiswa fakultas Teknik bahwa Alternatif yang sering
digunakan pada kalangan mahasiswa untuk berbelanja online ada beberapa alternatif seperti
shoope, Lazada, Bukalapak, dan Tokopedia. Dan hasil perhitungan menggunakan Teknik pengambilan
sampel Probability Sampling (Random Sample) dengan menggunakan metode slovin maka dapat
diketahui jumlah sampel yang digunakan peneliti adalah 100 responden dengan lima indikator
kriteria yaitu, kemudahan penggunaan, pengiriman, layanan pelanggan, dan yang terakhir yaitu
harga. pada perhitungan pengujian validitas untuk masing — masing Alternatif dapat dilihat bahwa
nilai R hitung > dari 0,195. Sehingga dapat disimpulkan bahwa setiap item pertanyaan dalam
kuesioner dinyatakan valid dan perhitungan reliabilitas pada penelitian ini didaptkan hasil nilai
Cronbach’s Alpha yaitu 0,967 > 0.60. Hal ini menunjukan bahwa setiap pertanyaan dalam variabel
penelitian ini dapat dikatakan sudah reliabel. Jawaban pertanyaan tiap responden akan
dikonversikan menjadi angka yaitu, sangat setuju diberikan skor angka 4, setuju diberikan skor 3,
tidak setuju diberikan skor 2, dan sangat tidak setuju skor angka yang diberikan adalah 1.

Hasil Perhitungan menggunakan metode Rank Order Centroid (ROC) maka nilai bobot setiap kriteria
adalah W1 sebesar 0,5208, W2 sebesar 0,2708, W3 sebesar 0,1458, dan yang terakhir W4 sebesar
0,0625. Perhitungan menggunakan metode MOOSRA, dapat diketahui bahwa ranking ldengan
perolehan nilai skor kinerja tertinggi yaitu shoope dengan nilai sebesar 17, 161, kemudian disusul
oleh Tokopedia sebesar 15,3173, kemudian Lazada yaitu sebesar 15,07645 kemudian disusul oleh
Blibli sebesar 14,957 dan yang terakhir yaitu bukalapak sebesar 14,8467.

4. Kesimpulan

Setelah dilakukan penelitian tentang penerapan metode MOOSRA dan pembobotan Rank Order
Centroid (ROC) dalam pemilihan Marketplace terbaik yang telah dijelaskan pada bab-bab
sebelumnya, maka didapatkanlah beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1. Setelah dilakukan perhitungan menggunakan metode MOOSRA dan Rank Order Centroid (ROC),
maka dapat diketahui bahwa alternatif terbaik adalah shoope kemudian erikutnya adalah
flatform Tokopedia kemudian disusul oleh Lazada, kemudian disusul oleh Blibli dan yang terakhir
yaitu Bukalapak.

2. Kriteria yang digunakan dalam penelitian ini adalah beberapa Kriteria yang didapatkan selama
wawancara dan disesuaikan dengan kuesioner yang telah dilakukan pada konsumen vyaitu,
kemudahan penggunaan, pengiriman, kualitas pelayanan, dan yang terakhir harga.
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